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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil isolasi dan karakterisasi ekstrak n-heksan tumbuhan 

suruhan diduga bahwa isolat yang diperoleh sebagai senyawa alkaloid. Hal ini 

didukung oleh hasil UV-Vis pada serapan panjang gelombang 279,10 nm, 221,60 

nm dan 202,40 nm sebagai pita I,pita II dan pita III. Pada pita I adanya n→π* dari 

elektron n menyendiri pada atom N, pita II adanya senyawa aromatik terkonjugasi 

transisi π→π* dan pita III adanya transisi n→ 𝜎*. Demikian juga hasil 

karakterisasi menggunakan IR, terdapat serapan spesifik yaitu pada bilangan 

gelombang 3423.4 merupakan gugus fungsi N-H, bilangan gelombang 2958.6 

gugus fungsi C-H, bilangan gelombang 1240.1 gugus fungsi C-N, dan bilangan 

gelombang 1060.8 gugus fungsi C-H aromatik.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa isolat murni tumbuhan suruhan 

menunjukan positif terhadap senyawa alkaloid, maka disarankan perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menentukkan struktur dari isolat menggunakan GC-

MS dan NMR.  
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